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2016, namun jumlah wirausahawan Indonesia masih kalah dari negara lainya
seperti Singapura. Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk yang

besar. Berdasarkan data BPS dipertengahan tahun 2022, jumlah penduduk di



Indonesia adalah sebanyak 275.773,8 ribu orang. Jumlah yang disebutkan di
atas berfluktuasi dari tahun ke tahun. Penambahan penduduk yang semakin
meningkat mampu menimbulkan berbagai macam masalah yang dapat

berkembang dan menjadi masalah yang serius. (Windusancono. 2021).

Tabel 1.1 Ju ia dalam 5 Tahun

Jumlah Penduduk
(ribu jiwa)

1. Tahun

kﬁn

i 2012 Reningkat

atan Penduduk E
NEG

270.000

265.000

260.000 - - - -
201 201 202 202 202

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)



Peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya perlu didukung dengan
peningkatan kesempatan kerja di Indonesia. Kurangnya dukungan kesempatan

kerja yang memadai akan mengakibatkan tingginya tingkat pengangguran di

Indonesia. Masalah pengangguran di Indonesia adalah sesuatu yang masih
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Selain inovasi dan ketangguhan, kemampuan untuk mengambil risiko
yang diperhitungkan juga menjadi penentu keberhasilan usaha. Risiko adalah
bagian tak terhindarkan dari dunia bisnis, tetapi pengusaha yang sukses
mampu menilai dan mengelola risiko tersebut secara bijak, sehingga dapat

meminimalkan kerugian dan aalkan peluang yang ada. Hal ini juga
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secara berkelanjutan dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang

inklusif dan stabil.




Kewirausahaan  sendiri memainkan peran penting dalam
perekonomian, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, mendorong
inovasi, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks negara
berkembangan seperti Indonesia khususnya di DKI Jakarta, sektor usaha

mikro, kecil,

perekonomiag

Tabel 1.2 B a Usah sahaan i pengolahan Mikrgyd:#
tnurut Ki )1 Kelomp Pengusaha
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Berdasarkan Tabel 1.2 diatas menjelaskan bahwa usaha/perusahaan
Mikro, Kecil, dan Menengah di DKI Jakarta dilihat berdasarkan kelompok

umur pengusaha paling banyak dikuasai oleh kelompok usaha/perusahaan



yang berumur sekitar 45-64 Tahun yaitu sebanyak 32.678 orang, kemudian

disusul oleh kelompok usaha/perusahaan yang berumur sekitar 25-44 Tahun
yaitu sebanyak 21.584 orang.

Gambar 1.4 Mayoritas usaha mikro kecil menengah tahun 2020
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UMKM di DKI Jakarta yang menjalankan UMKM. Berdasarkan BPS DKI
Jakarta tahun 2021 mencatat, terdapat sekitar 167.986 UMKM sektor



konsumsi di wilayah DKI Jakarta Adapun dalam memilih sektor makanan
sebagai sumber objek yang diteliti sebab mayoritas usaha kecil mikro bergerak
pada sektor makanan.
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Pendidikan kewirausahaan membantu individu dalam memahami
peluang bisnis, mengelola risiko, dan mengembangkan keterampilan
manajerial yang penting. Pemerintah DKI Jakarta juga bekerja sama dengan

berbagai organisasi untuk menyelenggarakan pelatihan kewirausahaan bagi



masyarakat umum. Melalui program-program ini diharapkan lebih banyak
orang yang terinspirasi untuk memulai bisnis mereka sendiri, sehingga dapat
memberikan kontribusi positif bagi perekonomian lokal.
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secara berkala dengan memasukkan topik-topik terbaru dan relevan seperti
teknologi digital, e-commerce, dan manajemen inovasi. Selain itu, kolaborasi

dengan para pemangku kepentingan di industri juga sangat penting untuk



memastikan bahwa pendidikan yang diberikan selaras dengan kebutuhan
praktis di lapangan.
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calon wirausahawan. Menerapkan kebijakan yang tepat dapat memberikan

dorongan yang signifikan bagi individu untuk memulai dan mengembangkan
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bisnis mereka, menyediakan peluang kerja baru, dan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi.

Di tingkat internasional, banyak negara yang telah berhasil
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memulai atau mengembangkan bisnis mereka.

Namun, terlepas dari berbagai kebijakan dan program dukungan yang
telah dilaksanakan, banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di

DKI Jakarta yang masih menghadsg itan dalam mengakses pembiayaan
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Diperlukan kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah, swasta, dan

institusi pendidikan untuk menciptakan ekosistem yang lebih kondusif bagi
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pertumbuhan kewirausahaan. Selain itu dukungan sosial mencakup dukungan
dari keluarga, teman, dan komunitas yang memainkan peran penting dalam
membentuk intensi berwirausaha. Dukungan ini dapat berupa dukungan
emosional, finansial, atau praktis. Studi internasional menunjukkan bahwa

individu yang menerima dukuneg ial yang kuat cenderung memiliki
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pengetahuan pengusaha. Selain itu, keluarga dan teman sering kali menjadi
sumber dukungan finansial dan emosional bagi para calon wirausahawan.

Mereka tidak hanya memberikan modal awal tetapi juga menawarkan
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dukungan moral dan motivasi ketika menghadapi tantangan, tetapi tidak
semua calon wirausahawan di DKI Jakarta merasa mendapatkan dukungan
sosial yang cukup.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Santoso et.al (2021) menunjukkan
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mentor dan investor juga dapat menjadi solusi yang efektif untuk memperluas
jaringan dan mendapatkan dukungan yang diperlukan. Keluarga dan teman

harus menyadari betapa pentingnya memberikan dukungan moral dan



14

motivasi yang konsisten. Mereka juga dapat berperan aktif dalam membantu
calon wirausahawan dalam mengatasi tantangan, seperti memberikan nasihat,
berbagi pengalaman, atau membantu aspek operasional bisnis. Misalnya

dengan mengimplementasikan program pelatihan dan lokakarya yang tidak
gis. tetapi juga pada pengembangan
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konsumsi. Melalui program-program pendidikan seperti kursus, workshop,



15

dan pelatihan yang diselenggarakan oleh universitas dan lembaga pendidikan
lainnya, individu dapat memperoleh pemahaman mendalam tentang strategi

bisnis, manajemen risiko, pemasaran, dan inovasi produk. Memahami
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Sektor Konsumsi di DKI Jakarta, namun penelitian yang mengkaji variabel
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kebijakan pemerintah dan dukungan sosial terhadap keberhasilan usaha pada
umkm masih sedikit di teliti.

Maka dari itu Penelitian dengan judul "Pengaruh Pendidikan
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5. Adakah terdapat pengaruh secara signifikan  pendidikan
kewirausahaan terhadap dukungan sosial pada UMKM sektor
konsumsi di DKI Jakarta?

6. Adakah terdapat pengaruh secara  signifikan  pendidikan
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7. Untuk dapat mengetahui pendidikan kewirausahaan terhadap
keberhasilan usaha melalui dukungan sosial pada UMKM sektor
konsumsi di DKI Jakarta?

1.4 Manfaat Penelitian
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